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Lampiran 1. Skema Kerja

Lokasi pengambilan sampel dilakukan
pada 4 titik lokasi

v

Lokasi | kandang sapi, lokasi Il lapangan, lokasi Il tempat
pembuangan sampah, dan lokasi IV kandang ayam

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
sweaping net dengan cara diayunkan

\4

Sampel yang diperoleh dipindahkan ke
wadah botol menggunakan aspirator

Selanjutnya sampel dibawah ke
Laboratorium untuk diidentifikasi

l

Sampel dianestesi menggunakan
alkohol 70%

v

Kemudian sampel diidentifikasi menggunakan
miskroskop Dyno Lite AM-451
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Lampiran 2. Tempat Pengambilan Sampel

(Pengambilan Sampel) (Identifikasi Sampel)
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Lampiran 3. Alat dan Bahan Yang Digunakan

(Jaring ayung/ Sweaping net)

(Botol Sampel) (Mikroskop Dino Lite AM —450)

(Alkohol 70% (Sampel Lalat)
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